PENERAPAN JOB ORDER COST METHOD DALAM MENENTUKAN HARGA POKOK JASA (STUDI KASUS : PT. SURYA CITRA KHATULISTIWA) by NURROCHMAH, SITI
v 
 
PENERAPAN JOB ORDER COST METHOD DALAM MENENTUKAN HARGA 





Akuntansi Biaya mempunyai peranan penting dalam suatu perusahaan, karena 
memberikan suatu informasi mengenai biaya, di mana informasi ini sangat berguna bagi 
manajemen dalam hal perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. 
Kebutuhan informasi tersebut salah satunya bisa diperoleh melalui penggunaan Job 
Order Costing Method, yang merupakan salah satu metode pengumpulan biaya produksi 
di mana biaya produksinya didasarkan atas dasar pesanan dan memberikan gambaran 
harga pokok tiap – tiap pesanan. Dengan demikian, peranan Job Order Costing Method 
untuk perhitungan harga pokok produksi, yaitu menyediakan data yang memadai, 
menggolongkan, mengikhtisarkan biaya – biaya yang dibutuhkan untuk memproduksi 
per pesanan. Tujuan penelitian membahas Job Order Costing Method, yaitu mengurai 
bagaimana tahapan atau cara menghitung harga pokok produksi dan harga pokok jasa, 
menganalisis apakah perusahaan mempunyai akumulasi biaya, seperti biaya depresiasi, 
pengalokasian overhead produksi di dalam proses bisnis. 
 
Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian analisa 
deskriptif dan kualitatif dengan metode studi kasus. Metode pengumpulan data, yaitu 
Penelitian Kepustakaan (Library Research), Penelitian Lapangan (Field Research) 
seperti Pengamatan (Observation), Wawancara (Interview), Dokumentasi 
(Documentation), Reperformance 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa PT. Surya Citra Khatulistiwa 
mempunyai kelemahan yaitu perhitungan yang kurang tepat, di mana perhitungan tenaga 
kerja, overhead pabrik yang kurang tepat, serta untuk departemen graphic perusahaan 
menghitung dan membebankan biaya bahan baku langsung, termasuk di dalamnya 
tenaga kerja langsung dan overhead pabrik. 
 
Simpulan dari penelitian ini bahwa perusahaan telah menghitung tenaga kerja 
serta overhead pabrik yang kurang tepat dalam perhitungan harga pokok produksi. 
Sehingga perhitungan tenaga kerja yang dibebankan ke produk per pesanan menjadi 
lebih tinggi serta overhead pabrik yang dibebankan ke produk per pesanan menjadi lebih 
rendah. Dan saran yang diberikan adalah biaya tenaga kerja tidak langsung seharusnya 
dibebankan ke biaya overhead pabrik, biaya – biaya overhead pabrik, seperti tenaga 
kerja tidak langsung dan lainnya overhead, seharusnya dibebankan, dihitung dan dicatat 
sebagai overhead pabrik ke produk yang dipesan. 
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